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BAB IV 

PEMBAHASAN 
 

4.1 Data Penelitian 

4.1.1  Data Jalan 

Pada Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur tepatnya 

Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Jalan dan Jembatan Surabaya memiliki 4 

wilayah kerja yakni ; Surabaya, Gresik, Sidoarjo dan Lamongan dalam wilayah 

itu terdapat 17 ruas seperti pada tabel :  

Tabel 4. 1. Ruas Jalan Provinsi Wilayah Surabaya 

 

Dari tabel diatas yang digunakan sebagai sampling jalan yakni ruas Jalan Mastrip 

(Link 150 11K) Km. Sby 10+020 – 17+880 dengan lebar jalan 11,00 m dan 

panjang jalan 7.860 m. 

 

4.1.2  Data Tanah 

Dengan ini disampaikan informasi berupa data mengenai kondisi tanah 

yang diperoleh dari Bidang Bina Teknik Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017. Data ini mencakup berbagai aspek terkait 

dengan karakteristik tanah, namun tidak terbatas pada jenis tanah, kelas 

kesuburan, dan potensi penggunaan lahan. Keberhasilan pengumpulan data ini 

tidak hanya mencerminkan dedikasi dan ketelitian tim yang terlibat, tetapi juga 

memberikan dasar yang kokoh untuk pengembangan strategi bina teknik yang 

lebih efektif dan berkelanjutan di wilayah tersebut. 
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Tabel 4. 2. Data California Bearing Ratio (CBR) 

Dari data di atas didapat nilai CBR dengan 4 sampel yakni 5.714, 1.905, 

1.905, 7.618 dan CBR agar aman dan kuat saya mengambil nilai CBR yang 

terkecil. Yakni 1,905 atau 1,9% nilai CBR nya. 

 

4.1.3  Data Lalu Lintas  

Data yang mencakup informasi mengenai jumlah rata-rata lalu lintas 

harian, yang sering disingkat sebagai LHR, diperoleh dengan metode  

pengumpulan data primer yang dilakukan oleh Bidang Pengaturan dan 

Pengendalian Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi Jawa Timur selama 

tahun 2023 Bulan Oktober. Dalam konteks ini, data tersebut memberikan 

gambaran statistik yang menggambarkan tingkat kepadatan lalu lintas sehari-hari 

di wilayah kerja UPT Pengelolaan Jalan dan Jembatan Surabaya tersebut, dan 

informasi ini menjadi sangat berharga untuk analisis dan perencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 
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Setelah mendapatkan nilai dari rekapitulasi LHR arah 1 dan arah 2 

selanjutnya penulis menyusun kembali agar mendapatkan LHR 2 arah, lalu di 

hitung LHR 2 tahun dan 20 tahun. 

Tabel 4. 3. LHR 2 Tahun dan 20 Tahun 

Berdasarkan buku Manual Desain Perkerasan (MDP,2017) VDF pulau 

jawa seperti sebagai berikut. 

Tabel 4. 4. VDF Pulau Jawa (MDP,2017) 

Setelah mendapatkan nilai dari Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) yang 

didapat dari rekapitulasi survey arah 1 dan arah 2 kita bisa mengetahui LHR 2 
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tahun dan 20 tahun kedepan lalu dengan data VDF Pulau Jawa bisa menghitung 

nilai ESA 4 dan ESA 5. 

Gambar 4. 2. Perhitungan Esa 4 dan Esa 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3. Perbesar Perhitungan Esa 4 dan Esa 5 

Dari data Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tahun 2023 Perhitungan LHR 

didapatkan data Cumulative Equivalent Single Axle Load (CESA) 4 sebesar 

210,468,597.16 dan Cumulative Equivalent Single Axle Load (CESA) 5 sebesar 

276,731,198.42. 

 

4.2 Analisis dan Pembahasan 

4.2.1  Pembahasan Lalulintas Harian Rata-rata 20 Tahun 

         Persamaan untuk menentukan factor pengali pertumbuhan lalu lintas kumulatif 

 

 R = ( 1 + 0,01 i )UR - 1  

                           0,01 i 

 

Dengan ;   R   = Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas kumulatif 

                 i     = Laju pertumbuhan lalu lintas tahunan (%) 
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     UR = umur rencana (tahun) 

 Maka ; 

        R = (1 + 0,01(3,5) 20 – 1 

                    0,01 (3,5) 

  R = (1,035) 20 – 1 

                   0,035 

 

  R = 0,98978886  =  28,28  

                 0,035 

 

4.2.2  Pembahasan Perbaikan Fondasi Jalan 

Pentingnya pondasi jalan yang tepat tidak hanya memastikan keamanan 

dan stabilitas tanah, tetapi juga menekankan perlunya mempertimbangkan 

karakteristik tanah dasar serta menerapkan teknik perbaikan yang sesuai guna 

meningkatkan kinerja dan masa pakai jalan secara keseluruhan. Sesuai dengan 

nilai CBR tanah di wilayah jalan mastrip dengan nilai CBR 1,9% dengan lalu 

lintas lebih dari 4 juta esa maka perbaikan tanah dasar yang sesuai dengan Bagan 

desain fondasi jalan minimum adalah menggunakan SG1 dengan lapis 

penompang dengan ketebalan 1200 mm atau 120 cm baik untuk perkerasan Lentur 

atau perkerasan kaku, berikut gambar : 

Gambar 4. 4. Desain Fondasi Jalan (MDP,2017) 

 

4.2.3  Pembahasan Spesifikasi Jalan Aspal 

Perkerasan lentur pada jalan raya memainkan peran krusial dalam 

menanggung beban dinamis kendaraan serta memberikan ketahanan terhadap 

perubahan iklim dan kondisi lingkungan, sehingga merancang dan menerapkan 

perkerasan lentur dengan tepat merupakan aspek kunci dalam konstruksi 

infrastruktur jalan yang berkelanjutan, sesuai dengan spesifikasi pada Manual 

Desai Perkerasan (MDP) berikut susunan spesifikasi desain perkerasan lentur 
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dengan Cement-Treated Base (CTB) sesuai perhitungan Lalu lintas Harian Rata-

rata 20 selama umur rencana 20 tahun, dengan nilai LHR yakni 276,731,198.42 

Esa, seperti tampak pada Gambar 10 masuk dalam kolom F5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gbr. 7 

Gambar 4. 5. Desain Perkerasan Lentur (MDP,2017) 

Dari gambar 10 dapat terlihat susunan ketebalan masing-masing material untuk 

perkerasan lentur, dan untuk spesifikasi susunan material ACWC, ACBC, AC 

Base, CTB, LFA Kelas B sudah ditentukan dalam Buku Manual Desain 

Perkerasan (MDP).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6. Spesifikasi Perkerasan Lentur (MDP,2017) 
 

4.2.4  Pembahasan Spesifikasi Jalan Beton 

Perkerasan kaku, sebagai bagian integral dari sistem jalan raya, dirancang 

untuk memberikan stabilitas dan ketahanan terhadap beban berat serta 

memberikan kenyamanan perjalanan dengan mengoptimalkan kekuatan dan daya 

tahan beton pada permukaan jalan, sesuai dengan Manual Desain Perkerasan Jalan 

   50 mm 

  60 mm 

 220 mm 

 150 mm 

 150 mm 

 

 

1200 mm 
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(MDP) berikut susunan desain perkerasan kaku sesuai lalu lintas selama umur 

rencana 20 tahun yakni 276,731,198.42 Esa, sehingga dalam gambar 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7. Desain Perkerasan Kaku (MDP,2017) 

 

Dari gambar 12 dapat terlihat susunan ketebalan masing-masing material untuk 

perkerasan lentur, dan untuk spesifikasi susunan material Beton, 

Fondasi/LMC,Lapis Drainase sudah ditentukan dalam Buku Manual Desain 

Perkerasan (MDP). Sehingga spesifikasi nya menjadi seperti berikut ; 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8. Spesifikasi Perkerasan Kaku (MDP,2017) 
 

 

 

 

 305 mm 
 

 100 mm 

 150 mm 

 

 

1200 mm 
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4.2.5  Dowel dan Tie Bar 

Ketentuan penggunaan dowel sebagai penyambung / pengikat pada 

sambungan pelat beton , dapat dilihat pada table. 

 

Tabel 4. 5. Spesifikasi Dowel (Yonder & Witzak 1975) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.  

  Berdasarkan gambar 12. Desain Perkerasan Kaku, di dapat tebal plat 305 

mm jika data tersebut dimasukkan kedalam gambar 15. Spesifikasi Dowel maka 

diperoleh ukuran ruji berdiameter 38  mm, Panjang 450 mm, Jarak 300 mm dan 

batang pengikat yang digunakan baja ulir berdiameter 16 mm, Panjang 69 cm 

jarak 75 cm, sambungan susut dari beton dengan jarak 5 m. Sementara untuk 

kebutuhan ruji dowel adalah 59.736 biji dan batang pengikat adalah 11.004 biji.  

 

4.2.6  Rincian Anggaran Biaya (RAB) 

  Pada gambar Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pembangunan Perkerasan Kaku dan 

Perkerasan Lentur dibawah, terdiri dari perbaikan struktur tanah sehingga dilakukan 

penggantian tanah dasar karena nilai CBR terlalu rendah, perbaikan tanah menggunakan 

urugan pilihan hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai CBR dengan nilai lebih dari 5% 

, setelah perbaikan tanah dasar selesai selanjutnya lapis perkerasan lentur mengikuti 

desain dari Manual Desain Perkerasan  (MDP) tahun 2017 sehingga diperkirakan 

pembangunan perkerasan lentur menghabiskan biaya Rp. 152.193.165.703 dan biaya 

pembangunan perkerasan kaku senilai Rp. 144.355.547.403 , selisih antara pembangunan 

perkerasan kaku dan perkerasan lentur adalah Rp. 7.837.618.300, hal ini di karenakan 

pada Jalan Raya Mastrip – Driyorejo kategori lalu lintas berat sehingga mempengaruhi 

desain ketebalan perkerasan lentur pada Manual Desain Perkerasan (MDP,2017) 
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